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Berpaspor Filipina, 177 WNI Ditangkap

Manfaatkan Kuota untuk Berangkat Haji
MANILA - Sebanyak 177 warga negara
Indonesia ditangkap petugas imigrasi Filipina

karena kedapatan menggunakan paspor

negara tersebut untuk menjalankan ibadah haji
ke Arab Saudi. Otaritas Filipina berencana

mendeportasi mereka.

LAMPIRAN

Para WNI 1tu meng gunakan
paspor Filipina dan mengaku
sebagal warga negara Filipina
saat hendak bertolak ke Ma-
dinahdan Bandara Internasional
Ninoy Aguino (NATA), Manila,
Jurmat (19/8) pagi. Mercka di-
pdwalkan menuju Arab Saudi
dengan menggunakan pesawat
Philipimes Airlines.

Ketika proses wawancara di

bagan migrasi, mereka tidak
bisa berbahasa lokal seperti
Tagalog, Maranao, Cebuano,
din Maguindanao. Saat ditanya
ebih lanjut, mercka mengaku
sehagal WNL

Media Filipina The Philippine
Star, Sabtu (20/8), menyebutkan
Komsioner Biro Imigras setem-
pat, Jaime Morente, memenn-
tabkan segera menjeratkan dak-
waan pelanggaran aturan imigrasi
terhadap para WNI tersebut.

Dakwaan tuantara lain pen-
gakuan sebagal warga negara Fi-
lipina dan dakwaan menjad:
pendatang asing yang odak di-
mngmnkan. Para WNI 1o, menurut
The Philippine Star, ditahan di
pusat penahanan imigrasi di
Camp Bagong Diwa, Taguig
City, pinggran Manila.

“(oritas Filipina terus
terkoordinasi dengan KBRI di
Manila untuk membantu proses
dentifikasi 177 WNI itu, agar

selanjutnya bisa segera mende-
portasi mercka ke Indonesia,”
kata Morente.

Morente mengungkapkan,
pihaknya mular menyelidik:
sindikat pemalsu paspor setelah
Presiden Rodngo Duterte meng-
ingatkan keberadaan warga asing
yang meman faatkan paspor Fi-
Iipinauntuk berangkat haji. Peng-
gunaan paspor Filipina oleh war-
g4 asmng iy, drvaking mehbatkan
pejabat korup yvang menangan

calon jamaah hajp Filipina ke
Makkah, Arab Saud.

Dengan menggunakan pas-
por Filipina, para WNI 1tu
mermantaatkan kuota haji milik
Filipina untuk berangkat ke
Tanah Suel Paspor-paspor Fili-
pina yang digunakan para WNI
itu, sebut Morente, merupakan
dokumen paspor asli, namun
didapat secara 1legal.

(Bersambung him 9 kol 4)

Berpaspor...
{Sambunganhlm 1)

Berdasarkan informasi, para
WNI membayar 6-10 ribu dalar
AS (Rp 78 juia - Rp 131 juta) per
orang, untuk mendapatkan pas-
por Filipina tersebut. Diduga
kuat, paspor Filipina i disedi-
akan aleh lima warga Filipina
vang mendampingi mereka.
Kelima warga Filipina it diva-
kini sebagai sindikat pemalsu
paspor dan telah ditahan oleh
Biro Investigasi Nasional (NBI)
unfuk diselidiki lebih lanjut.
Menjadi Turis

ParaWNI it diketabui tibadi

Filipinasecara terpisah sehagai -
1is, beberapa minggu sebelum jad-
wal keberanghkatan ke Arab Saudi.
Mereka menyatakan Jolo, Sulu,
sebagal alamai semeniara di
Filipina. Semeniara i, KBRI di
Manila menyaiakan akan mem-
berikan pendampingan kepada
177 WNI tersebut, "Kami sudah
tangani sejak mendapat laporan
dari Imigrasi Terminal 2 NALA,”
kaia Sekrefaris Fungsi Proiokal
dan Konsuler KBRI Manila,
Tody Baskaro.

KBRI, kata Tody, sudah ber-
koordinasi dengan instansi di
Filipinadan Indonesia terkait keja-
dian ini. "KBRI elah dan akan
terus memberikan pendampingan

terhadap 177 orang vang diduga
kuat adalah WNI," jelasnya,

Adapun Divekiur Perlindung-
an WNI dan Bantuan Hukum
Indonesia Kementerian Luar
Neger, Lalu Muhammad Igbal,
membenarkan adanya penangka-
pan 177 WL di Bandara NATA
saatakan terbang ke Jeddah, Arab
Saudi. "Pada tanggal 19 Agusius
sekitar pukul 09,00 KBRI Manila
dihubungi oleh imigrasi Bandara
Internasional Manila yang mem-
beritahukan adanya sejumlah
penumpang Philippines Airlines
jurusan Jeddah yang paspomya
mencurigakan. Ternyata paspor
Filipina mereka palsy, dan mere-
kaim WNI," kataIgbal.

Saat ini, kata dia, para W
tersebut masih diperiksa di deten-
sl imigrasi Filipina. KBRI Manila
telah berkoordinasi dengan otari-
tas imigrasi Filipina dan telah
mengirimkan bantuan logistik
kepada 177 WNI tersebut

"KBEI juga telah berkomu-
rikasi dengan beberapa ketua
kelompok. Kami ingin agar bisa
melacak modus sindikat tersebut
merekrut WINT kita yang ingin
naik haji. Maka Sabtu ini
(kemarin) tim KBRI Manila bek-
erja sama dengan otoritas imi-
grasi Filipina melakukan wawan-
cara dan pendalaman kasus
dengan 177 arang tersebut,” tan-
das Igbal. (F4,dic-94)
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Daftar Tunggu Pemicu
Pelanggaran Haji
Mayoritas dari Sulawesi Selatan

JAKARTA - Tertahannya 177 warga
negara Indonesia (WNT) oleh pihak imigras
Filipina untuk berangkat hay dipicu penuh-
mya dattar tunggu (waiting fist)calon jamaah
haji Indonesia. Mereka memanfaatkan sisa
kuota haji yang masih dimiliki Filipina
sehin gga memakal paspor negara tersebut.

Demikian dikatakan Wakil Mentern Luar
Negen AM Fachir, kemarin, “Kami upa-
vakan bisa memulangkan mercka. Kami
terus berkomunikas: dengan otortas Filipina
untuk menangan hal mi.

iBersambung hlm 7 kol 1)

Shwae bamilugadid



Daftar...

(Sambunganhlim 1)

Bisa jadi pelanggaran hu-
kum 1 tegad karena masalah
ketidaktahuan warga negara
kata. Maklum, kuota kita itu sa-
ngat terbatas dibandingkan
dengan minat. Haiting listnya
penuh, antrenya jadi sangat
lama,” kata Fachir disela acara
pembukaan pameran foto 71
Tahun Kementenan Luar Ne-
gen di Senayan City, kemarn,

Dihubungi terpisah Ketua
Rabithah Haji Indonesia, Ade
Marfudin menduga kuat 177
WNI tersebut korban penipuan
sindikat.

Menurut dia sulit bag calon
haji dengan sadar memaksakan
din menempuh cara-cara yang
melanggar hukum, demi bisa
cepat berangkat haj.

Mereka (177 WNI) itu kor-
ban penipuan. Disampaikan
aleh oknum, kepada mereka i
cara legal. Menurut saya jarang
ada orang yang sadar, yang rela
menghalalkan berbagai cara
sampai rela melanggar hukum,
hanya ingin naik hap lebih
cepat. Itu kan hal-hal yang
merusiak thadah haji,” kata dia

Sementara, Menter: Luar

Negen Retno LP Marsudi me-
nyatakan WNI yang tertahan di
Filipina tidak harrya berasal dari
satudaerah. Mereka berasal dan
berbagai daerah di Indonesia.

“Berasal dari berbagai dae-
rah, Sumaters, Jawa, Sulawesi,
Kalimantan,” kata dia.

Sebanyak 177 WNI dia-
mankan pihak mmigrasi Filipina
saat hendak terbang ke Madi-
nah, Arab Saudi menggunakan
pesawat Philippine Airlines
(PAL) dengan nomor pener-
bangan PR 8969 di Bandara
Internasional Ninoy Aquino
NAILA), Manila, pada Jumat
(19/8) dim han. Mereka semua
hendak menjalankan ibadah
haji.

Pihak Imigrasi Filipina
mendapati 177 calon jamaah
Faji itu bukan warga Filipina.
Padahal mercka memegang
paspor Filipma, Mercka didam-
pingi oleh lima warga Filipma,
wang dryakini sindikat pemalsu
maspor dan penyelenggara haji
mtuk para WNT itu. Menurut
Bma warga Filipina itu, sudah
tdak ada kuota haj tersisa bag
Indonesia.

Kepastian Yuridis

Diarektur Per indungan War-
£a Negara Indonesia & Bantuan
Hukum Indonesia (PWNI &

Berita tanggal 23 Agustus 2016

BHI) Kementerian Luar Negen
LaluM Igbal menyebutkan, 177
WNI mayoritas berasal dari
Sulawesi Selatan (lebih dan 50
persen). Selebihnya berasal dan
Jawa Tengah, Jawa Timur, Kali-
mantan Timur, DK Jakarta,
Kalmantan Utara, Jawa Barat,
Jamb, Riau, Sumbawa, DIYog-
yakarta, Banten, serta Lam-
pung.

Mengena identitas lenghkap
177 WNT itu, Igbal belum bisa
membeberkan karena infor-
masinya belum akurat. Yang
Jelas, kondist WK yang ditahan
masih sehat. Proses venfikas:
ke-177 WNI telah dilakukan
oleh pihak Tim KBRI "Mercka
terdiri dan 100 perempuan dan
77 laki-laki,” ucap Igbal.

Kemenlu juga sedang mela-
kukan pengecekan data melalui
Sistemn Informasi Manajemen
Keimigrasian (SIMKIM). Pe-
ngecekan 1tu untuk mendapat-
kan kepastian secara yundis sta-
tus kewarganegaraan ke-177
orang tersebut.

“KBRI telah memasok ke-
butuhan logistik harian para
WHNI, seperti, makanan, mi-
numan, obat-obatan, pakaian
dan perlengkapan sanitasi. Se-
lain itu KBRI Manila juga telah
membentuk tim piket agar on

Sindikat Penipu Calon Haji Dilacak

Kasus 177 WNI Berhaji Lewat Filipina

JAKARTA - Kementerian Hukum
dan HAM bersama Polrd, Kemenderian
Luar Negeri, dan Kemenierian Agama
melscak sindikat yvang diduga menipu
dan memalsukan dokumen 177 calon
haji asal Indonesia yang berangkat
mels hri Filipina.

Hing gakemarin ke- |77 calon hajiim
masih iershan di negara ersebut kearena
diduga menggunakan dokumen paku.
Pemerinizh terus mengupayakan penm-
langan meneka keTansh Air.

Menteri Hubum dan Hak Asasi Ma-
nusia ¥Yasomna Laoly menjelaskan, ada
sindikan yang mengoondinasi 177 WK
iw. laringan iersebui tak hanya benope-
rasi di Fili pina, etapi jugs d Indonesis.

“Jadi, ada yang identilmsnya paku.
Sedang kami tangani. Meneka dikoorndi-
nasioleh sindiloat, bail dari Fi lipina mas-
punorang-orang ki disini Indonesia),”
ujarssonna di kanorkemenierian Ko-
ordinsior Bidang Poliik, Hukum, dan
Eeamanan, Senind 228,

Bergant Paspor

¥asonna menambshkan, sas pergi
ke Filipina, para WHI yang antara lain
berasal dari Sulawesi, Jawa Tengah,
dan Sumaera i mengounakan paspor
Indonesia Nanmin, sas tsanpei disana,
mereka berganti paspor dengan me-
malsukan surat keterang an menjadi
warga negara Filipina,

Eemenkumham elsh menmlai pe-
lacaksn sindikat im dengan mengads-
kan pemeriksasn internal, tenvama di
Direkiorat Jenderal Imigrasi sehagai

lembags yang berwenang mengehiar-
kmn dokumen keimigrasian.

"Beberapa kanior imigrasi kami
usui. Direkivr Wasdakim {Bidang
Pengewasan dan Penindakan Beimi-
grasian) dan Direlowr Lintsskim {Lah
Lintss Keimigrasianjsudah dingaskan
{unuk mengusui-Red), "unglap politi-
kus PDIF ini.

Bepenti diberitakan, |77 WKI di-
amankan imigrasi Filipina sas hendak
terbang ke Madinah, Arah Saudi,
menggunsakan pesasat Philippine Air-
lines dengan nomaor penerbangan PR
B0 di Bandara Internasional Ninoy
Aquing, Manila, JTunar {1 98).

Reiugas mendapati |77 calon haji
i bukan warga Filipina. Padahal , me-
reka memegang paspor Filipina.

{Bersambung him 7 kol 1)

daily basis bisa memantau
keadaan seluruh 177 WNI di
detensi imigrasi dan stand by
selama 24/7 untuk merespons
setiap perkembangan vang
membutuhkan penanganan
seeara cepat,” tutumya.

Dirjen Penyelenggaraan
Haji dan Umrah Kementernian
Agama (Kemenag) Abdul Dja-
mil mengakui bahwa antrean
berangkat haji saat ini cukup
PAnjEng.

Pemenntah tak punya ken-
dali penuh untuk menjawab
nnggnya permintaan hajp.

Seperti di Sulawes: Selatan
antrean pemberangkatan haji
sampai 31 tahun dan di Kali-
mantan Selatan 28 tahun. Na-
mun demikian, fenomena antre-
an berhaji tidak harmya tegadi di
Indonesia. Bahkan di negara
tetangga antrean hajinya men-
capal 50tahun,

Antrean haji menurut Dja-
mil tidak bisa dihindan karena
terkait kapasitas Tanah Suer,
Arming, dan Masjidil Haram
yang terbatas,

Kalaulah saat ini Masjidil
Haram diperluas, namun ma-
silahnya adalah di Mina yang
ndak diperluas karena batas-
batasnya sudah ditentukan.
(F4 e ant-90)



Sindikat....
(Sambunganhlm 1}

Mereka didampingi lima warga Filipina,
vang diduga anggota sindikat pemalsu paspor
dan penyelenggara haji untuk para WNI. Ke-
|77 orang itu tiba di negara tetangga tersebut
secara terpisah dan mengaku sebagai wisa-
tawan, menjelang jadwal keberangkatan mere-
ka ke Saudi.

Mereka berangkat dengan membayar 6ribu
dolar AS hingga 10 ribu dolar AS (sekitar Rp 80
Juta=Rp 130 juta) per orang. Jumlah itu jauh

ebih tinggi dibandingkan ongkos naik haji
(ONH) 2016 sebesar Rp 34 juta.

Kepala Bidang Humas Kemenag Rosidin
Karidi, jika nanti diketahui bahwa biro haji dan
ravel yang dipakai 177 calon haji itu terdaftar
ataun memiliki izin, pihaknya akan menindak
dengan tegas. Soal hukum pidana, Kemenag
menyerahkan penuh kepada Polri.

""Kalau biro tersebut berizin atau terdaftar,
hisa kami cabut. Tetapi, kalau ternyata tidak
terdaftar, itnranah kepolisian,” ujarnya.

Rosidin mengimbau masyarakat waspada
dan tidak termakan bujuk rayu hingga menem-
puh cara yang tidak benar saat hendak

menunaikan ibadah haji.
Ketidaktahuan

Menteri Luar Negeri Retno LP Marsudi
mengemukakan, pihaknya telah menghubungi
Menlu Filipina untuk menangani persoalan ini
sesuai dengan peraturan perundang-perundan-
gan kedua negara.

Menurutnya, permasalahan yang menjerat
177 WNI tersebut kemungkinan terjadi karena
ketidaktahuan dan keterbatasan kuota ibadah
haji untuk Indonesia. Hal tersebut diman-
faatkan orang-orang tak bertanggung jawab
dengan menawarkan berbagai kemudahan.,

Pemulangan ke-177 WNI itu dipastikan

memakan waktu karena menyangkut pelang-
garan serins. Direktr Tindak Pidana Umum
Bareskrim Polri Brigjen Agus Andrianto
mengatakan, pthaknya turut menelusuri kasus
ini. Bareskrim berkoordinasi dengan Kemenag
untuk menyelidiki keterlibatan agen dalam
negerl yang memberangkatan mereka.

Pihaknya juga akan memeriksa keabsahan
dokumen-dokumen yang digunakan. "Kami
akan kirim anggota ke sana untuk memeriksa
mereka sebagai saksi korban,” wjar Agus di
Mabes Polri.

Menurut Wiakil Ketua MPR Hidayat Nur
Wahid, kasus ini terjadi karena antrean haji

yang sangat panjang. Sebaliknya, kuota di
sejumlah negara lain banyak yang tidak ter-
penuhi sehingga mubazir. Karena itu, dia
mengusulkan kepada pemerintah agar melobi
regara-ne garatersebut untuk mengambil koota
haji yvang tidak mereka manfaatkan.

Dia mencontohkan, Indonesia bisa meng-
ambil 500 kuota vang tidak terpakai di Filipina
Ini lebih baik bagi masyarakat daripada memak-
sakan diri dan melanggar hukum karena meng-
gunakan paspor palsu. "Jadi dengan cara itu,
semua legal. Secara hukum agama, melak-
sanakan haji dengan memakail paspor palsy, tidak
boleh,” kata Hidayat. (F4. K24, di, vivaant=-59)
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11 Calon Haji Jepara Juga Ditahan

Gunakan Paspor Filipina, Terancam Dipidana
JAKARTA -Dari 177 calon hajiyang ditehan di Filipina,
1 diantaranya berasal dari Jepara. Merekadiduga
menggunakan paspor palsu Filipina.

Kepala Divisi Humas Polri Irjen Boy
Rafli Amar mengungkapkan, 117 calon
Iuji yang menggunakan paspor palsu
Filipina itu berasal dari Sulawesi Sela-
tan, Tangerang, Jepara, Jawa Timur,
Jaws Barat, Yogyakarta, Jakarta, Riau,
Jambi, den Kalimantan Timur,

Mercka berangkat melalui agen per-
jalanan haji abal-abal karena tidak ter-
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catat di Kementerian Agama. suan dokumen,
**Pada umumnya, tidak tercatat
memiliki izin usaha keberangkatan

jjar Boy di Mabes Polri, Selasa

(238) Kementerian Luar Negeri
Mantan Kapolda Banten itu menga-

Untuk penyelidikan perkara, Ba-
reskrim Polri telsh berkoordinasi de-
ngan Filipina, Kementerian Agama, dan

orang yang terlibat di masing-masing
cheral,” tandasnya.

Ada namasnama yang telah dikan-
tongi pihuk kepolisian. Dia juga menga-
takan, penyelidikanitudimulai dari pro-

£

Poln akan ses badan usaha agen
takan, pihaknya telahmenerbitkansurat  pengurus tujuh agen perjalanan abal-  perjalanan haji -
dmulainya penyelidiken karena  abal yang lon Boy Rafli Amar
kasus sudah memenuhi unsur  hajitersebut - e

“*Penyidik berusaha mencari orang-

(Bersambunghim Skol )
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Rp 131 juta masing ke Filipina ~_
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11 Calon....

(Sambunganhlm 1)

Selanjumya, penyehdik akan
mendalama proses pembuatan
paspor para calon haji vang
diduga palsu. Boy mengatakan,
ra calon haji tersebut, masing-
masing dikenal ongkos natk hag
Enbu-10 nbu dolar oleh agen
pegalanan.

Dna mengatakan, agen per-
Jalanan diduga menggunakan
kuota haj Filipina vang longgar.
Sebab, jika menggunakan kuota
hap Indonesia, harus antre lama.
Terancam Pidana

Selain membidik agen per-
Jalanan, para calon haj juga bisa
terjerat pidana bila terbukta
dengan sadar dan sengaja me-
malsukan paspor Filipina.

“"Kalau tahu dan sengaja
menggzunakan paspor palsua,
sama-sama bisa kena. Namun
Jika tidak tahu, yvang pentng bisa

JANNgAn mni.

Di s1%1 lain, para calon hap
yang tertahan di Filipma dipas-
tkan gagal berangkat ke tanah
suct. Menlu Remo LP Marsudh
menyatakan akan segera memu-
langkan mercka dan Filipina,

Berita tanggal 25 Agustus 2016

ke Makkah, yva korban peni-
puan,*” kata Kapolr Jenderal
Tito Kamawvian di kompleks 1s-
mna MNegara, J1 Weteran, Jakarta
Pusat.

Dha juga mengungkapkan,
mra calon sudah dimintal kete-
rangan di Filipina. Mamun Tiw
menyatakan belum mendapat
laporan hasil pemeriksaan da
Filipmna.

“*Sudah dipenksa di kedu-
taan. Sudah dapat sejumlah na-
ma agen. Tidak kami sebutkan
dulu karena masith penyudikan.
Saya belum tahu (hasil pemenk-
saan 177 WHNIT, mereka barn
menjelaskan ditawart untuk
berangkat cepat, karena kuota
terbatas dan mengambil kuota
Filipina. Sampan di sana, dapat
paspor Filipmna.™ jelasmya.

Saat 1ni, lanjut Tito, polisi
masih fokus menyelidiki para
agen perjalanan yang mem-
berangkatkan para calon. Tito
Juza menyebutkan, ada warga
Malaysia yvang terlibat dalam

begitu selesai vertfikas,
“'Proses verifikasi masih
erus dilakukan. Begitu selesar
meka akan segera diurus proses
pemulangan,” ungkap Menlu
melalu pesan singkat yang dite-
rima diJakarta. (K24.d die-61)

Haiji Filipina” Tahun Lalu Lolos

Tujuh Agen Perjalanan DiselidiKi B i b sieh sctnie

F |

JEPARA - Perekrutan "haji Filipina” di Jepara temyata E’;H‘j{ﬁ“gﬁ e
sudah berlangsung setahun lalu. Dari 177 calon haji Puasa tahun ini juga ada biro lain yang

mengwarl, biayanya Bp 140 juta lang=

yang ditangkap oleh Filipina, 19 orang rombongan dari sung naik haji,” kata warga Jepara i
Jepara. Tahun lalu, ada rombingan dari Jepara yang Kedua biro yang menawart berhaj

lolos naik haji lewat Filipina.

Alksisindikat biro hajitelsh berger-  rumah menawan warga Jepara untk

lewat Filipina sama-sama menjanjikan
pelayanan plus dengan duras: pelaksa-
naan di Tanah Suei selama 20 han.

(Bersambung hlm 7 kol 3)

iya dengan mendatangi rumah per  nak hajimelahn Filipma.

101



”HaJl.

(Sambungan Hal 1)

Kedua biro i, lanjutrnya, ber-
kantor di Semarang. Kinid, lanjut-
a, di Jepara juga telah b ak
Enmr blr'?:armg nga‘;daim seaéa{}lgal
peryelengara thadah haji khusus
(PIHK).

Penawaran terbaru dari biro
wvang sama tapl lewat Malayslia
untuk keberan tan 2021, Biaya
dibayar dimuka sebesar Rp 33
Juta. Skisanya dibayar tahap beri-
kutryva. " Uangrya di putar-putar
dulu. Katarya sudah ada 25 arang
wang menda fiar. Kata yvang mena-
warl a, pemil a purrya ko-
neksisl?gmﬁerialgnyagamp r_]"-?lfialay—
sia, " ungkaprrya.

D Jakarta Kepala Divisi Hu-
mas Polrl, Irfen Boy Rafli Amar
mengatakan, pihaknya tengah
ITHery i profil mujuh n -
lanangig:n:jli }'?ang me{nberaﬁ gka:.kanperja
177 calon haji Indonesia di antar-

a dari Jepara. Hingga kemarin,
reskrimm belum mendapatkan
data konkret pengurus dan profil
mjuh agen perjalanan tersebut.
Mereka masih dalam penye-
lidikar.
mengatakan, belum hisa
merrBl.egyrjkan ﬁpan mereka vang
masih berada di Filipina kemball
ke Tanah Aldr. Sebab, mereka
tengah menjalani proses hukum
i Filipina., Kermumn, mereka
akan dideportasi dari Filipina.

“Kami belum menentukan
tersangka. Sebelum ditetapkan
tersangka perlun dilakukan pe-

Shoheh juga menegaskan,
Istrinya telah meminta pertang-
gungjawaban darl Ramana Tour.
Uang yvang sudah dibayarkan
diminta agar dikembalikan. la
pun mengaku tidak mengetabui
Jika cara yang dilakukan pihak
Ramana Tour melanggar hukum.,
“Tahun lalu sukses memberang-
katkan jarnaah haji, ™ ucaprya.

Dari hasil komunikasi de-
ngan strinrya pada Rabu (24/8)
pagi, pihak KJRI, Kemenlu dan
Polri sudah datang mengunjungi
para calon jamaah haji dan seka-
ligus meminta keterangan. Di-
dapati informasl pula jika para
WWINT i mendapatkan perlaku-
kanyangbalk.

Terpisah, salah seorang pe-
rangkat Desa Mulyoharjo,
kan mengaku sudah menerima in-
formasi jika ada enam wargarya
wang ikut ditahan di Filipina.
Diakui pula pemberangkatan haji
melalul negara tetan, it sudah
dilakukan sejak tahun

Sementara itu, beberapa kelu-
arga calon 1 haji vang dita-
taag:asal )esajan;-.ﬁlyﬂ m?jnsgaaldj—
ternu i menampakkan wajah yang
gelisah dan khawatir. Tapl kese-
muanya menolak berkomentar.
" Mboren mas, mboren " kata
pihak keluarga.

Ketua Komisi C DPRD Je-
para, Sunarto berharap inl menja-
di pelajaran semua pihak. Mulal
dari masyarat, hiro perjalanan dan
Pemkab Jepara agar lebih berhati-
hati. Sebab menyangkut lintas
negara.

Terpisah, Kepala Karwwil Ke-

meriksaan terhadap saksi korhban
dan saksi korban Ini yang kami
sampalkan tadi akan dilak-
sanakan di Flipina,”™ ujar Boy di
Mabes Polri.

Boy mengatakan, tim perrye-
lidik sudah minta keterangan ter-
hadap 177 jamaah haji tentang
kronologis keberangkatan mere-
ka ke Tanah Suci m.elalui Filipina.

Sementara pemilik biro jasa
pemberanghkatan 1 haji dari
Jepara, PT Fadlu Robbi MMuham-
mad Shoheh meryatakan ada 19
orang yvang masuk data istrinya,
Suglipah Zahroh. Sugipah dan
anakimya, Ahmad Nk Shio-
heh juga turut ditaban lantaran
menjadi pendamping para calon
hafi .

“AMda 14 orang dari Jepara,
termasuk istri dan anak saja. Ada

uga dari dua dari Bojonegoro,
‘f:lugaadari Grobogan, sertajosarﬁnlagi
dari Semarang, ” terang dia saat di-
temui di kantornya di Jepara,
Rabu {24/8).

MMereka tersebar darl selurub
Jepara. Bahkan ada pula satu
orang dari Pulau Karimunjawa,
bernama Sutijah Tasripan Kimun.
Audapun warga luar Jepara yang
Ikut rombongan tersebut yakni
Morcholis Achmadi Kartubi
(Semarang), pasangansuami isiri
Susilao Jaman Morodjoyo dan
Murni Tomo Torejo Salivo (Gro-
bogan) serta pasangan Kaswan
Rasiban Djoyo dan Siti Nur
Asibyah Moh Zaini (Bojonegoro).

Mleski istrl dan anakiya ikt
rombongan, lanjut Shoheh, perm-
berangkatan belasan warga Itu

menterian Hukum dan Hak Asasi
Mamusia (Kemenkumhbam) Ja-
teng Bambang Sumardiono mme-
ngatakan, dari 19 orang i, 14
arang asal Jepara. "Kami sudah
mengecek, semua dokumen, ter-
masuk paspor sudah sesual per-
syaratan. Jadi bukan paspor dari
Indonesianya yang palsu, kalau
pakal paspor Indonesia ya tentu
tidak akan ada masalah,” kata
Bambang kepada Svara Mer-
deka Rabu (24/8).

Paspor ke 19 orang itu resmmi
diterbitkan kantor keimigrasian.

Kepala Bidang Peryveleng-

raan Haji dan Umrah Karwil
menag Jateng, Noor Badi
mengungkapkan, selama ini
tidak ada laporan dari masya-
rakat terkalt keberadaan pena-
waran haji nonkuota seperti pa-
da kasus di Filipina.

"Banyak sekali biro perja-
lAnanyang beroperasi tanpa zin
dari kami di sini. Mereka ca-
bang, tapl tidak memiliki keab-
sahan. Masyarakat agar berhati-
hati dan menghindari pena-
waran langsung nailk haji. Ttu
berpotensi penipuan. Maik haji
i Jaten Iru ada da[‘t.ar (AT T=3=4TN
Harus = irnbuak

Ida Jawa Tengah. Irjen
Pol Condro Kirono mengatakan,
koordinasi dengan bagian Imigra-
s, Kementerian Agama masih di-
lakukan.

Fihaknya masih mengum-
pulkan informasi terkalt perusa-
haan jasa perjalanan atau travel

ng memberangkatkan calon
haji asal Jateng tersebut. (K24,-

tidak ada kaitan dengan biro jasa
yang dikelolarya fn.

Kasus tersebut murni koor-
dinasi yang dilakukan secara pri-
badi oleh isirl sayva, vang keberu-
lan kenal dengan pengelola biro
perjalanan Ramana Touwr di Jakar-
ta. Namarya (dari Ramana Tour -
red) Pak Andl Istri sayva berposisi
sebagal pendamping warga yang
Ingin beran, t haji rmeelalui Fili-
pina. Biro di Jakarta ftu berkordi-
nasi dengan Syeh Rasyidi di Fili-
pina. Tidak ada kaitan dengan biro
milik sava. Bahkan saat pernbe-
rangkatan mobil wravel saya tidak
saya [jinkan unuk beran, L.~
un}glka‘;j:n}'a. gha

Dia menceritakan, segala
urusan adminisirasi dilakukan
sendiri oleh calon haji dengan
Istrinya. Mulal dari mengurus

r hin embayaran sebe-
sp::f'i?top 12[Jgf§£ke ba}lRarnana Tour
dilakukan sendiri oleh calon

maah. Isirinya hanya mengir-
jl?nk.an data bernﬁpa mgmr teh[gaion
dan fotokopi E-K'TE
Perlakuan Baik

Shoheh lantas bertunr, awal
pemberangkatan sekitar Mel lalu
menuju Filipina menggunakan
paspor VWINIT dan visa wisata un-
tuk pengurusan paspor Filipina.
Paspor i unmuk menjadikan sta-
s jamaah haji sebagal warga ne-
gara Filipina guna syarat untuk
pemberangkatan haji ke Arab
Saudi men nakan kuota Filipi-
na. “Mereka ditahan di pos perme-
riksaan dokumen. Padahal tas dan
barang-barang lainmyasudah ma-
suk ke bagasi pesawat, ™ tuturmya.
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Rombongan

”Haiji Filipina” Dib

JAKARTA - Sehanyak 177
alon haji vang ditangkap otori-
tzs Filipina kini sudzh dipindah-
kan ke Kedutaan BesarRepublik
Indonesia (KBRI) i Manila.
Selama lima har merska berada
d pusat penahanan inmigrasi.

Kepastian pemindahan ke
KBRI disampaikan Kapolri Ten-
deral Pol Tito Karnivian saat ber-
ala di Gedung Kompolnas, Ka-
mis (2%8). Tim Bareskrim Ma-
hes Polri vang berkoordinasi de-
ngan Kementerian Loar Negeari
dan otoritas Filipina memeriksa
mbongan “haji Filipina™ di ke-
dutaan. "Sudah tak lagi dite m-
patkan di rumah tahanan ke-
polisian, tapi sudah dipindahkan
ke kedutaan di Filipina. Mereka
d sana sambil menunggu verifi-
kesi data merska bahwa betul-
betul mereka adalah warga ne-
gara Indonesia,” kata Tito.

Mantan Kapolda Papua itu
mengatakan, kemungkinan me-
mzka baru bisa dipulangkan ke
Tanah Air setelah selesai verifi-
kasi identitas. " Deportasi ke-
mungkinan besar. Kami dapat
suratnyva mekanismenyva ke-
mungkinan besar deportasi.”

Rombongan...

ebaskan
P —

Tito Karnavian

Sambil menunggu pemerik-
san dan pamulangan para calon
Jjamaah haji, Bareskrim Polri me-
nyidik tindak pidana terhadap
para pemilik agen perjalanan
van gimamberan gkatkan mereka.
Diketzhui, sebanvak tujuh agen
perjalanan tersebut tidak memi-
liki izin resmi untuk pem-
berangkatan haji. Adapun ketu-
Jjuh agensi yvang memberang-
katkan para WNI itn adalah PT
Taskizh,

(Bersambung hlm 7 kol 1)

(Sambungan Hal 1]

PT Aulad Amin, PT Aulad Amin
Tours Makassar, Travel Shafwa
Makagsar, Travel Hade ElBarde,
KBIH Arafah, KBIH Arafah
Pandaan.

Menteri Luar Negeri Retno
LP Marsudi mengatakan, 177
calon haji Indonesia adalah Kor-
ban dari sindikat kejahatan.

Doari laporan vang diterima
Retno dari Kedubes RI di Ma-
nila, kasus vang menimpa mere-
ka itu bukan pertama kali terjadi.

Juru bicara Kemenlu RI,
Arrmanatha Nasir mengatakan,
sekarang ini pemerintah Filipina
sadang membahas mengenai ke-
mungkinan pare WNI vang akan
dideporiasi. "Kami harapkan
dalam wakiu 1 sampai 2 hari su-
dah dapat jawaban. Hari ini, pi-
hak Filipina akan lakukan sidang
kabinet terkait WNI bisa dipu-
lan ghan atau tidak” wturdia.

Sementara itu, proses pe-
meriksaan masihakanterus dila-
kukan. Menurut Arrmanaiha,
proses ini termasuk untuk meam-
verifikasi status WNI melalui
Sistem Informasi Manajemen
Keimigrasian { SIMEIN.
Tidak IMNsumpakh

Sementara, pemearintah akan

bersikap lunak terkait status ke-
warganagaraan 177 "haji Fili-
pina” vang telah memiliki pas-
por negara tersebut meski palsu.
Mengacu UL Kewarganega-
raan, kedapatan membawa pas-
por negaralain alas namanya ter-
ancam kehilangan kewargane-
garaan Indonesia.

Diektur Jenderal Administrasi
Hukum Umum (AHLU) Ke-
menterian Hukum dan FLAM,
Fraddy Haris, mengatakan pihak-
nyva akan mempertimbangk an
membearikan semacam toleransi
kepada mereka walaupun telah
melangear Pasal 23 H UL tersae-
but. " Eami teniu meampunyai per-
tmbangan-pertiimbangan, dan
pemakluman vang membuat
kewargansgaraan mereka tak
harus dibatalkan,”” kata Freddy.

Menurut dia, para calon haji
ersebut diduga kuat merupakan
korban penipuan, dan juga tidak
meangatahui konsekuansi hisa
sampai kehilangan kewargane-
arpan dengan meampunyai pas-
pOr Negara asing alss namanya.
Kondisi ini menurut dia, bisa
mendapatkan pemakluman.,

Guru Besar Hukum Inter-
nasional Universitas Indonesia

Hikmahanto Juwana, kasus
calon haji jelas berbeda dengan
mantan Meanteri ESDM Arcan-
dra Tahar. Hikimahanto menduga
kuat tidak terjadi pengambilan
aimpah ke 177 WNI saat meanja-
di wargs negara Flipina, mengin-
gatpaspor mereka adalah paspor

palsu.
Pemerinteh harus menjamin

kewarganegaraan ke 177 WNI
Ersebut tidak hilang, karena ini
adalah kasus penipuan vang sis-
Ematis melibatkan sindikat.
Dituturk an Musvafak anak
Faromisah (63 ), wanga RT4 RW
1, Desa Kedung Malang, Keca-
matan Kedung, Jepara, vang
menjadi anggota keluarga dari
177 "haji Filipina”, setelah me-
nyelesaikan proses adminisirasi
Ermasuk mengurus paspor dan
visa wisata dengan tujuan Filipi-
na pada Rabu (17/8), berangkat
menuju Bandara Ahmad Yani.
Setelah i, satu rombongan
berangkat bersama-sama menu-
ju Bandara Soekarno-Hatta
Jakartajdan selanjuinya terbang
ke Filipina. "D Filipina, rom-
bongan bertemu dengan penge-
lola biro di Filipina untuk menu-
kar paspor dan visa wisata de-
ngan paspor warga negara Fili-
pina. Diberikan pula sejumlah
perlengkapan ibadah haji.”
ucapnva. (K24 FL di ant-50)
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177 Calon Haji Masih WNI

Polri Lacak Jaringan Internasional
JAKARTA - Sebanyak 177 calon haji asal Indonesia yang
tertahan di Filipina masih berstatus WNI. Mereka tidak akan
kehilangan kewarganegaraan. Kepastianitu disampaikan
Wakil Presiden Jusuf Kalla, Jumat (26/8).

(kewarganegaraan) adalah mercka yang
ingin, yang serius mengurus sesuai prose-
dur. Ini kan ditipu. Beda sckali antara yang

“Saya tegaskan, mereka ini korban
penipuan, Pasti tidak kehilangan kewarga-
negaraan Indonesia. Undang-Undang Ke-

mengatur, yang

memang ingin jadi warga negara asing dan

yang ditipu,” kata JK di Kantor Wakil Pre-
siden.

Menurut Wapres, keinginan 177 WNI
tersebut hanya ingin bisa cepat naik haji.
Namun, penantian mercka akan masa tunggu
haji di Indonesia yang sangat lama diman-
faatkan pelaku kejahatan,

Sasaran pelaku adalah calon haji berpen-
didikan rendah. *Niatnya kan bukan jadi
warga negara Filipina. Niatnya naik haji.
Mereka orang kampung, mana tahu itu pas-
por. Dia pikir surat jalan saja. Saya dapatlapo-
ran dari dubes (di Filipina), ada (calon haji)
yang buta huruf,” paparnya.

Ia menegaskan, kasus ini berbeda
dari yang dialami mantan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) Arcandra Tahar dan
anggota Paskibraka Gloria Na-
tapradja,

*Gloria masih di bawah
usia 18 tahun, sedangkan
Arcandra keluar (pindah
kewarganegaraan) karena
memang sesuai dengan
Witu”

(Bersambung
him 7kol 2)

177 Calon....

(Sambunganhlm 1)

Wiakil Duta Besar RI untuk
Filipina Ade Petranto mengata-
kan, 177 orang tersebut belum
bisa dipulangkan ke Tanah Air
sampal akhir Agostus ni, karena
masih ada proses yang harus
dilalui. **Besar kemungkinan se-
telah Agustus baru bisa pulang,”
bata dia.

Menten Koordinator Bidang
Polink, Hukum, dan Keamanan
Wiranto menjelaskan, 139 dan
177 WNI sudah diserahkan ke
KBRI Manila karena mereka

kita,” ujarmya.

Dia menambahkan, untuk
menyelidiki keterlibatan warga
asing itupihaknya akan meminta
keterangan para saksi korban,
yakmi ke-117 calon haji. Kendati
demikian, Tito tidak menjelaskan
detail jarmgan ntemasional yang
dimaksud.

“Tim sedang bekerja. Nanti
kalan sudah berhasil, karm sam-
paikan kepada publik.”

diang gap sebagai korban.

Sisanya masih dipenksa oleh
otontas Filipina terkait pengusus
tan kasus pemalsuan dokumen
untuk ibadah haji.

Wiranto juga memastikan ke-
177 ealon hap itu mumi korban
penipuan oleh agen-agen pem-
berangkatan haji.

“Mereka betul-betul tidak
tahu menahu, tdak ada unsur
kesengajaan untuk melakukan
penipuan. Yang menipu kan
agen-agen itu,” ujarmya.

Tak Berizin

Sementara 1, penyidik Ba-
dan Reserse Knminal (Bares-
krim}) Polri tengah membidik

Kepala Divist Humas Poln
Irjen Boy Rafh Amar menyata-
kan, beberapa penyedia layan-
an haji yang memberangkatkan
177 WNI tersebut tidak me-
ngantongi 1zin dan Kementeri-
an Agama.

Polisi belum dapat memas-
tikan apakah tujuh agen per-
Jalaman yang terlibat merupakan
bagian dari sindikat kejahatan
terorganisasi. (F4, K24.59)

jaringan internasional dalam
kasus hagi Filipma®™, Diduga ada
keterlibatan warga asmg dalam
kasus mi.

Kapoln Jenderal Tito Kar-
navian mengungkapkan, penyis
dik telah menemukan keterli-
batan warga asing tersebut. Dia
menjelaskan, pthaknya dapat
menjerat wargd asing 1t dengan
asas teritonal,

PArtinya, slapa pun, warga
negara manapun yang ada di
wilayah Indonesia bisa dikenai
hukum pidana. Kalau ternyata
pelaku adalah warga asmg dan
dia melakukan di luar neger,
tentu tidak dapat dikenar pdana
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Pejabat Kemenag

Diselidiki

"Haiji Filipina” Didampingi Intensif
JAKARTA -Ada dugaan salah satu agen travel
yang memberangkatkan 177 “Haji Filipina” merupakan
kerabat pejabat Kementerian Agama.

Menteri Agama Lukman Hakim Sai-
fuddin menyatakan pihaknya menyelidiki
masalah itu untuk memastikan ada atau
tidak keterlibatan jajarannya.

*Muncul berita ada du-

gaan pegawai di Ke- A

Pejabat....

(Sambungan him 1)

“Kami sudah mermilki im yang akan
diturunkan ke daerah, selain ke Filiping ten-
tunya. Mercka mencar data-data akurat. Jadi
tunggu dua-tiga han ke depan, sampai kam
memiliki data yang benar-benar valid,” lan-
Jutmya.

Menag juga memastikan, ke delapan biro
perjalanan yang memberangkatkan “Haji
Filipma ™ adalah ilegal.

**Informasi yang kami terima, sejauh ini
tiduk ada satu pun di antara mercka yang
memiliki iz resmi sebagal biro travel per-
Jalanan, baik umrah apalag hajt. Karena ito,
Kemenag tidak dalam posisi untuk mem-
berikan sanksi karena mereka ilegal.
Mungkin aparat penegak hukum yang akan
menangani. Sehab, ini sudah masuk ranah
pidana,” tandas Lukman,

Terkait biro perjalanan yang mem-
berangkatkan ““Haji Filipina”, Bareskrim
Poln sudsh memintai keterangan tiga koor-
dinator travel. Polisi sudah mengantongi
delapan ravel.

“"Ada tiga koordinator dari delapan biro
perjalanan haji yang diduga memberang-

Latkan WNT Aar Tndonecis endah diminead

menterian Agama di daerah yang ikut
membantu proses itu. Karena itu, kami ve-
nfikasi, identifikasi, dan selidiki," ujar
Lukman, Jumat (26/8).

Penyelidikan ituuntuk mengungkap apa-
kah yang bersangkutan betul-betul pegawai

keterangan. Tap kita belum bisa memas-
tikan apakah mercka mi koordinator yang
bertanggung jawab atas WNI ini atau seba-
i korban juga,” kata Kepala Divisi Humas
Polr Irjen Bay Rafli Amar.

Agen travel yang memberangkatkan haji
itu diketahui ilegal alias ndak terdaftar di
Kemenag. Namun penyidik Bareskrim Poln
belum bisa menetapkan apakah mercka
melakukan pelanggaran hukum berupa
PEnIpUAD.

“Pemenksaan terus dilakukan, namun
hasilnya belum bisa saya sampaikan.
Tentunya kami berharap, para WNI cepat
dipulangkan, agar bisa membantu penye-
lidikan, ™ ungkaprya.

Di sisi lain, Kemenag akan membertkan
pendampingan secara intensif terhadap 177
calon hap setelah dipulangkan dar Filipma
ke Tanah Air, seperti pendampingan secara
psikologs dankeagamaan

Dircktur Pelayanan Haj Dalam Negen
Dirjen Penyelenggaraan Haji dan Umrah
Kemenag Ahda Barori menerangkan,
pihaknya terus memantau perkembangan di
Filipina. Apalagi 138 dan 177 calon haji
sudah dibebaskan dari rumah detensi imi-
grasi Filipna dan dipmdahkan ke Kedutasn
Republik Indonesia di Manila.

“Mereka it karhan sehimeea hutuh nen

Berita tanggal 29 Agustus 2016

177 WNI Ama

JAKARTA - Kementerian Luar Negeri Indonesia akhirnya
berhasilmemindahkan 177 WNI yang diduga menggunakan
paspor palsu untuk melakukan ibadah haji dari tahanan
imigrasi Filipina ke Kedutaan Besar Rl di Manila.

Dalam pernindahan kedua ini, petugas
membawa 39 WNI. Sebelumnya, Ke-
menlu telah memindahkan 138 WNI

Direktur Perlindungan WNI dan Badan
Hukum Indonesia (BHI) Kemlu Lalu
Muhammad Igbal, menjelaskan, seluruh
WNI yang tertangkap oleh imigrasi
Bandara Internasional Manila iu dalam
keadaan baik

Pemindahan dilakukan setelah KBRI

mendesak Kementerian Kehakiman
Filipina untuk memberikan izin, dengan
mempertimbangkan ketersediaan fasilitas
yang lebih memadsai di KBRI

“Kondisi 177 WNI secara umum bak.
Tim KBRI bersama tim Kemenlu akan
menangani mereka selama berada di
KBRIL” kata Ade Petranto, Wakil Duta
Besar R1di Manila.

Sementara itu, tim penyidik Badan

Kementerian A gama atau
tidak. *"Yang kami kha-
watirkan, mereka meng-
akuengaku saja untuk pe-
nipuan,” tandasnya.
Kemenag juga telah
menurunkan tim investi-
gasi untuk mengumpulkan
data agen travel yang mem-
berangkatkan ‘"Haji Filipi-
na”. Dia berharap, dalam wak-
tu dekat sudah mendapatkan data
akurat.
(Bersambung him9 kol 1)

dampingan psikologis dan keagamaan,”
wamya di Asrama Haji Donohudan, Sabtu
(2778)

Masih Diperiksa

Menurut Ahda, 39 calon haji masih
diperiksa pihak imigrasi Filipina. Dia
berharap, pemeriksaan segera tuntas
sehingga bisa bergabung bersama yang
lain di Kedutaan Republik Indonesia di
Manila. Namun terkait jadwal pemulan-
@in mereka ke Tanah Air, belum bisa
dipastikan.

Soal pendampingan, menurutmya, sudah
diberikan sejak pertama ditangkap di
Filipina karena dugazn paspor palsu. Setelah
mulang ke kampung halaman di sejumlah
daersh di Indonesia, pendampingan akan
diberikan secara intensif, Terlebih, bisa
dipastikan kondist psikologs korban tergun-
cang.
“Mereka dibujuk rayu travel. Bahkan ada
yang menyerahkan Rp 400 juta untuk dua
orang karena begitu ingin naik haji. Ini kami
dampingi serius,” ujamya.

Sementara 1y, Ketua Komisi Pengawas
Haji Indonesia (KPHI) HM Samidin Nasir
mengatakan, jika aparat terkait di Indonesia
berpikir seperti pemadam kebakaran,
masalah it bisa dicegah,

TWane kami savanekan. anarat hanva

menunggu laporan. Tidak ada upaya pence-
zahan,” kata Nasir, kemnarin

Menurut diz, kasus calon haji Indonesia
berangkat lewat berbagai cara di luar aturan
resmi it sudah sering terjadi. Salah satu
penyebabnya, peran biro perjalanan hai tle-
gl

“"Kita sudah sering kali mendengar
calon haji nonkuota terlantar, mulai di
TanahAmr, tidak bisaberangkat, bahkan ter-
antardi Arab Saudi. Ini karena peran trav-
¢l tak berizin, Karena itu, aparat terkait
harus lebih jeli mendeteksi sepak tegang
mereka. Para calo-calo, para kaki tangan
mereka tentu aktif bergerak ke pelosoks
pelosok mencari mangsa,” kata pria asal
Kebumen tersebut.

Mereka tentu memanfaatkan kondisi
calon hayi vang belum melek informasi atau
khawatir tidak bisa berangkat karena
meninggal dunia akibatmasa tunggu sangat
lama.

“"Celah seperti ini harus diantisipasi
pemerintah. Bisa dilakukan sosialisasi dan
deteksi antisipasi dini. Dengan demikian,
calon haji kita tidak jadi sasaran empuk
mercka. Jika sudah seperti kejadian di
Filipma, pemerintah juga repot. Kasus itu
Jjuga memalukan bangsa kita,” kata dia
(F4 HAM dte-ATY

n di KBRI

Reserse Kriminal Mabes Polri telah
meminta keterangan sejumlah pihak,
baik dari pihak travel haji dan koordina-
tor pemberangkatan 177 calon haji In-
domesia, yang berangkat menggunakan
kuota Filipina

“Insya Allah dalam beberapa waktu ke
depan, sudsh ada yang ditetapkan sebagai
ersangka oleh Bareskrim,” kata Kepala
Drvisi Hubungan Masyarakat Mabes Poln
Irjen Boy Rafli Amar, kemarin.

Narnun, Boy enggan memerinci, siapa
calon tersangka i, Ia menegaskan, nama
calon tersangka sudah dik antongi peryidik
Pada waktunya akan diumumkan.
Perketat Pengawasan

Pemerintah diminta memperketat
pengawasan dan pengeluaran izin kelom-
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pok bimbingan ibadah haji (KBIH),
memyusul penahanan 177 WNI di Filipina
KBIH yang bersangkutan harus dikenai
sarksi pidana karena melanggar hukum,

Menurut anggota Fraksi PDIP DPRD
Jateng Ali MansurHD, para calhaj tersehut
merupakan korban, karena mercka
mendafiar secara reguler dan memenuhi
administrasi pada KBIH. Mereka diman-
faatkan oleh lembaga vang tidak ber-
tanggung jawah.

*Izin biro travel itu harus dicabut, harus
dipidanak an karena menipu,” fuburmya,

Seperti diketahui, dari 177 calhaj yang
ditahan di Filipina, 19 berasal dan Jateng,
yakni 11 dan Jepara, hma dan Kota Se-
marang, dan tiga dari Pati. (J8,H81,
cnn,viva-59)
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Kepolisian Filipina
Tetapkan Lima Tersangka
Kasus Haji via Manila

JAKARTA « Kepolisian Filipina slesh menstapian lima arang
shagai wka dalam kasus pamst 1k 77 calon haji Indo-
nesiz via Manile. Hal itu diungkapkan Kepala Biro Penerangan
Masyarakat (KeroPenmas) Divisi Humas Polri Brigien Agus Riama.
Meski demikian, Agus tidek men yebatkan identitas lima sercangka
Sersebut.

Agus juge mengungkapkan, dus warga Filipina R den A diduga
menjadi koordinator delapan agen perjzlanaan yang mems
berangkatkan pera calon haji sersebunt. Pengelola PT W, agen pere
jlznan di Filipina #tu, jugs diduga sehagsi pihak yang membanty

mengaras pambuatan paspor Filipina.

Kecimnya juge teleh diserahkan ke Kepalisian Filipina. Namun
Agus belum bisz memastikan apakah keduznys menjadi hagian deri

fima cmng ersang katersebut.

Bersembung him 7 kal 1)

Repolisian...
{Samiyungan him 1)

"Apakah dia (R danA) sucdah menja.
ditersanglaztan hehim, nant syacek,”
ujzrmya di Mzhes Palri, Senin (2978).

Agws menegaskan, 177 calon haji
Indonesia yang herangkat lewat Filipina
itu menggunzkan paspor ashi Indonesia.
Mamun szt ekan heranghat lewat Filie
pina, menggunakan identiias pendukung
{paspor Filipina) yang diduga paleu.

Palri juga selzh memerilsa 25 s2lsi,
termasuk calon haji vang seleh herada di
Filipina den penguns agenperjalanzn di
Tanzh Air. Meski demikian, Bareskrim
Polri helum menstapkan satu pun e
sangha,

Kartan Penipuan

Sementara itu, Mulvona, adik suxmi.
istri Susilo den Murni yang diahan di
Filipina men gatakan, ked nama merupas
kan korhan penipuan. Kedua warga
Dexa Kenteng, Kecamatan Tomoh,

Kabupaten Grobagan ita ferghor agen
travel di Jepara yang menawarkan iz
dlxh haji tanpa menunggu puluhan hun
dengan memanfzatkan kuoa Filipina.
Keduamya foga haros membayar Ryp 12]
juadorang aten Rp 2400 jua. Namen ter-
nyata, Susilo haros herurosan dengan
petuges imigrasi Filipina, Karenaito,
keluarga Susilo dan Murni herharap,
keshuznya dapat segera dipulngkan,

"Bagzimanzpun meneka hanya kam
Tnan kejahetan pihektravel. Masa korhan
penipuan malzh ditangkap. Sudah
kehilangan vang, malzh ditangkap,”
ujErnya.

Terkait kejadian wersebut Pemerinah
diminta memperkstat pengawasan dan
pengehuaran izin kelampak himbingan
imdah haji (KBIH). KBIH yang ber
sangkutan hars dikenakan sanksi
pidana kamna melanggar hukom.

Memurytang gota Fralsi PDIPOPRD
Jaweng Ali Mansor HI, para calon haji
merupakan korhen. Merela vang ditae
han itn sehelummya mendaftar secara

=guler dan memenuhi administrasi
lepada KBIH. Merela dimanfatkan
alzh lembhaga yang tidak beranggung
jawah. "lzin hirohiro travel itu haros
dicatmt. Juga hars paca ranzh kam
dipidanakan karena melakuan penis
puan,” futrnya.

Karena ito, pengawasan terthadap
KBIH harus terus dilal kanagra kejadie
an seperti ini tak terolang kembali.
Perizinan hares diperketat agar perfon
ma pelayanan haji tidek menurun.
Masyarakat juga sehaiknya hanyak
mencariinformasizgar tidak dirogilan,”
Ry

Seperti diketwhui,deri 158calanyang
ditzhan di Filipina, 19 di antaranya dari
Jweng, yalkni 11 dari Jepara, lima dari
Semarang Tirohogan, dan figa dari Pati.

Ali yang pernah menjadi Tim
Pembimhing Haji Dasrah (TPHD)
Jaeng pach 20115, mengatakan pernah
menemui warga [ndonesiz as] Sulawesi
yang mengenakan seragam den bendera
Flipina. "Hal seperti ini sepertinya

sudah herhngeang lama. Namun baro
i ini Jethuan karena jumlzh vang
diterangkatian mencapai 177 arang,”
andesnya.

[elam mengantisipasi znirean pane
jng, lenjutmya, pemeTinizh shanmmya
mengzjukan penambzhan kuota.
Penamhehan kuota kepada Kerajaan
Saudi Arabia diajukan berdesar koot
vang semestinyz diterima warga
Indanesia.

Semala koota Indonesia 235000
mang. Mamun szt renovasi Masjidil
Haram dikurangi menjadi 165.000
mang. Jila dihitung herdasar indeks
msio{|Rper 1000 penduduk calonhaji
yang hisy heranglat mencapai 2501000
mang.

"Pembangunan sudsh s=lesai, sshae
nenya namhah koota lagi. Lamanya
waltn tunggn sampai 17 hahkan 20
fainn hisy menyehahlan penipuan kanes
na hanyak warga vang tidak sahar ingin
naik haji,” wjar Sekmetaric Komisi A 1
s, (K24l I8 HE 161}
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Penetapan Tersangka
setelah 177 WNI Pulang

Bhiida

Wiranto

JAKARTA - Badan Reserse
Kriminal Polno fokus memu-
langkan 177 calon haji Indone-
sia yang tertahan di Filipina ke
Tanah Adar.

Gelar perkara dan penetapan
ersangka akan dilakukan sete-
lah permulangan mereka tuntas.

Kepala Biro Penerangan Ma-
syarakat (Karo Penmas) Divisi
Humas Poln Brgen Agus Rianto
mengatakan, Bareskrim tidak
mgn terburu-buru menetapkan
tersangka dalam kasus ini, karena

dikhawatirkan membuat para
calon hap tersebut resah.

Hal mtu dilakukan meskipun
kepolisian Filipina telah mene-
tapkan lima tersangka. “Prediksi
calon (tersangka) itu sudah ada,™
war Agus di Mabes Poln, Selasa
(3078,

Dia mengatakan, penyidikan
erus berjalan. Penyidik telah
memenksa 56 saksi, termasuk
rengelola agen perjalanan, di
Kedutaan Besar Republik Indo-
resia (KBRI)di Fillipina.

Menurutnya, Bareskrim
memfokuskan penyidikan ter-
hadap penanggung jawab kebe-
mngkatan 177 calhaj.

*Intinya, yang berkaitan de-
nezan mereka yang memesan ti-
ketdan yangmenernma uang da-
n korban masih kami can. Pasta
ada penanggungjawabma.”

Menter Koordinatwr Bidang
Pohtik, Hukum, dan Keamanan
(Polhukam) Wiranto menjelas-
kan, pemulangan ke-177 WNI
akan dilakukan dalam hitungan
hari.

(Bersambunghlm 7 kol 1)

Penetapan....
(Sambungan him1)

Menurutnya, pemeriksaan mercka
sudah selesai. “Seluruh calon haji
Indonesia sudahkumpul diKBRI, tnggal
pemulangan. Pemeriksaan terhadap
mereka olehaparat Fi
Tinggal hitungan han,” kata Wiranto di
mmah dinasnya, Jalan Denpasar Raya,
Jakarta, kemarn.

Menurut dia, 39 orang dari 177 calon
haji yang diduga terlibat kasus itu dipenk-
sa intensif aparat Filipina. Namun, 39
orang tersebut tidak dijadikan tersangka.
“Mercka diperiksa sebagal saksi,”
wjarmya.

Wiranto menegaskan, para calhaj itu

ditipu oleh agen perjalanan yang beren-
cana memberangkatkan mereka ke
Jeddah, Arab Saudi. Agen memalsukan
identitas mereka untuk membuat paspor
Filipina. Pemalsuan ini diduga meli-
batkan sindikat.

“Jadi, 39 WNI itu diperiksa karena
mhak Filipina ingin mengusut sindikat
ersebut,” kata Wiranto.

Sebelumnya, Menteri Luar Negeri
Retno LP Marsudi mengatakan, pemu-
langan 177 WNI tergantung seberapa
cepat pendalaman dan pencarian infor-
masi oleh Filipina. KBRI Manila ingin
memastikan semua informasi yang diper-
lukan sudah diperoleh Filipina dari
amaah,

Jangan sampai tegadi, 177 WNT sudah
pulang, namun temyata Filipma belum

Berita tanggal 4 September 2016

168 "Haiji Filipina” Dipulangkan

Sembilan Masih Ditahan

Pemkab Jepara Siapkan Penjemputan

JAKARTA - Kementerian Luar Negeri (Kemenlu) memberi
kepastian, padaMinggu (4/9), 168 dari 177 *haj Filipina” pulang

ke Tanah Air. Sementara sembilan orang lainnya belum dapat
dipulangkan, tengah menjalani proses investigasi dari otoritas Filipina.

Direktur Perlindungan Warga Negara Indonesia
& Bantuan Hukum Indonesia (PWNI & BHI)

clearance diberikan setelah KBRI melakuken berbas
i upaya termasuk menyampaikan suplementary

"Direncanakan kepulangan 16§ WNI tersebut
dengan pesawat khusus (Air Asia) pada Minggu
(479), sekitar pukul 13.00 waktu Filipina. Bapak
Duta Besar RI di Manila bersama Tim Kemenlu
akan langsung mendampingi para WNI dalam
penerbangan tersebut,” Kata Igbal, Sabtu (3/9).

Fesawat akan terbang dari Manila ke Jakarta
melalui Makassar dengan nomor penerbangan
XTY83STA. Selanjutnya 100 orang "haji Filipina”
yang herasal dari Sulawesi akan diserahterimakan
kepada Pemda Sulawesi Selatan di Bandara Has-
sanudin. Sementara itu untuk 68 WNI akan
diserahkan oleh Duta Besar RT untuk Filipina
kepada masing-masing pemda.

"Mereka berasal dari Jawa Timur, Banten, Kali-

K uar Negeri LaluM

guarantte lener;

jaminan,

mantan Utara, Kepulauan Riau, Sumatera Utara, Ja-

cukup menggali keterangan dari mereka.
Kuota Negara Lain

Sejumlah kalangan menganggap
kasus “*haji Filipina™ dipicu antrean pan-
Jang calon haji di Indonesia. Antrean
bahkan mencapai 39 tahun ke depan.
Untuk mengatasi hal ini, pemerintah
mengncar kuota negara lain,

“Hanya, memang persoalannya
tidak sederhana. Contoh, kuota Iran.
Sejak beberapa bulan lalu, kami sudah
mengetahui kecenderungan kuat Iran
tidak akan berhaji tahun ini,” kata
Menteri Agama Lukman Hakim Sai-
firddin.

Ia menjelaskan, permintaan pengali-
han kuota dar negara lain itu belum men-
dapat respons positf dan Arab Saudi.
Selan karena belum ada regulasi, Saudi

danDKL" ueaplgbal.
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wa Tengeh, Jawa Bar, Kalimantan Timur,

Mengenai sembilan orang yang
masih tertinggal, Kepala Pusat
Komunikasi dan Biro Humas Ke-
menterian Agama Syafrizal Sof-
yan, pihak Filipina sudah mela-
kukan investigasi. la belum
bisa menjelaskan, apakah
kesembilan orang itu ber-
kaitan dengan kasus pe-

Lalu Muhammad lgbal

Juga masih ingin menjaga kuota negara
lainyangmemiliki hak.

“Mereka juga tidak bisa begitu saja
memberikan  (kuota itu) kepada
Indonesia, karena negara lain tentu
meminta perlakuan yang sama dan punya
hak yang sama,” imbuhnya.

Meski demikian, kata Lukman, peme-
rintah akan terus berusaha membujuk
Arab Saudi agar setidaknya kuota
Indonesia tidak berkurang. Dalam hal ini,
Kemenag juga meminta bantuan
Kementerian Luar Negeri untuk berdiplo-
masi.

*Tahun ini pemerintzh Arab Saudiber-
Janji menuntaskan renovasi Masjidil
Haram sehingga tahun depan kuota jadi
normal, tidak kena potongan 20 persen,”
paparmya. (K24 Fd,viva-59)




168 ...

(Sambungan hlm 13

"Kami masih menunggu keterangan dari KBRI Mereka (sembi-
lan orang) belum bisa pulang dulu,” ucapnya dalam acara diskusi
publik bertajuk " Karut-Marut Penyelenggaraan Haji di Indonesia™
& Jakarta Pusat, Sabtu { 3597,

Dianggap Mengetahoi

Sementara Kasubdit Verifikasi Dokumen Perjalanan Ditjen
Imigrasi Elfinur menambahkan, meski identitas kesembilan WN1
itu belum diketahui mereka semua cakap berbahasa Inggris saat
membert keterangan bagi pihak imigrasi Filipina. "Ya mereka
arang-orang yvang gualified mtuk membern informasi-informasi
sshubungan penyelidikan kasus ini bagi negara Filipina.” kata
Elfinur.

Untuk peranan mereka dikatakannya hanya sebagai pemberi
informasi tentang masalah pemalsuan paspor tersebut. " Ya intinya
kesembilan orang itu dianggap yvang lebih tahu tentang masalah
keberangkatan ini., makanya masih ditahan,” vcapmya.

Informasi kepulangan 177 "haji Filipina™ ke Indonesia, juga
diketahui Kabag Kesra Setda Jepara Lukito Sudi Asmoro.

"Untuk yang berasal dari Jateng akan diterbangkan ke Bandara
Ahmad Yani. Kepastian waktu kami belum tahu. Termasuk nama-
nama yvang dipulangkan. Tapi kami sudah mengirim utusan ke
Jakarta untuk memastikan,” jelasmyea.

Karena belum ada kepastian, Lukito mengaku hingga kemarin
(3/9), pihaknya juga belum memberi tahu kepada pihak keluarga.
Informasi pada keluarga akan disampaikan setelah ada kepastian.
Jika sudah ada kepastian, Pemkab sendirt akan melalakukan pen-
Jemputan di Semarang. ""Dari Semarang langsung ke pendapa
kabupaten. Selanjutnya diserahkan ke pihak keluarga masing-
masing.” imbuhnya.

Dari pihak keluarga pun belum bisa yakin sepenuhnya. Mereka
menunggu kepastian dari pemerintah. " Sampai saat ini (kemarin)
belum ada informasi resmi darl pithak berwenang soal kapan bisa
dipulangkan. Saya hanya dapat kabar dari salah satu calon jamaah
haji melalui pesan singkat,” kata Musyafak (44), anak dari
Karomisah (63), warga RT 4 RW |, Desa Kedung Malang,
Kecamatan Kedung yang turut ditahan di Filipina.

Pesan singkat yang diterimanya berasal dari Sugipah Zahroh,
pembimbing rombongancalon "haji Filipina™ asal Jepara. Isi pesan
singhat itu yakni sebanyak | 68 calon jamaah haji yvang sempat dita-
handi Filipina akan dipulangkan Ming gu (4/9) ini. Sugipah Zahroh
sendiri juga ikut ditahan oleh otoritas Filipina.

"Kami senang dengan adanya kabar itu. Terlebih dikabarkan
pula semua calon jamaah haji dalam kondisi baik. Saya berharap
ada kepastian serta data akurat nama-nama calon jamaah haji yvang
dipulangkan. Sehingga saya bisa mengetahui Tbu ( Karomisah) ter-
masuk yang dipulangkan besok (hari ini-Red) atau tidak,”
paparnya.

Dari Sulawesi Selatan pun, pernda setempat juga tengah mem-
persiapkan penjemputan di Bandara Hasanuddin.

"Rencananya besok akan tiba di Bandara Internasional
Hasanuddin dari Manila, Jakarta dan Makassar. Penerbangan
diperkirakan sekitar pukul 10.30 waktu setempat, kami sudah siap-
kan penjemputan,” kata Kepala Humas dan Hukum Angkasa Pura |
bandara setempat Turah Ajari. (adp.di.dic.ant-90)
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SMDsy Adws

TIBA DI TANAH AlR : Rombongan
‘heyji Filipina”, kamanin akhimys biss
kembali ke Tanah Air. Merska fibs
di Bandara intemasional Suitan
Hssanuddin, Makssssr, dan Bandars
Sosksmo-Hatts Jakarts, Minggu (48),
didarmping Duts Besar R untuik
Ailipina Johny [umintang. (95)

Pulang Tak Bawa
Paspor Indonesia
B Sindikat Malaysia Terlibat

JAKARTA - Akhimya | 68 orang haji
Filipina”, Minggu {44, tiba di Tanah Air.
Sebamyak | 10 arang terlebihdulu mendarat
di Bandara Hasamuddin, Makassar, sisanya
38 orang iiba di Bandara Soekamo-Haita,
Jakarns.

Duia Besar {Dubes) RI untuk Filipina
Johny Lumintang mengatakan, mereka
vang pulang ke Tanah Air sudah tidak
memii liki paspor Indonesia. Paspor iersebut
hi lang sast erjadipenukaran denganpaspor
Filipina.

"Paspor Filipina sudah pasti ditahan
{aparat Fliping), paspor Indonesia tidak
tahu di mana.

{Bersambung him Tkal 13
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Sambungan him 1)

dibaws aindikat inl. saa1 nl.ene]a
Indanests ditaler dengan

‘:*h.nﬂ}ehs

Mints pESpor
pﬂrFI]Iphumm.lmedllmlqras.l
177 WhI kita nchanesis untuk
‘hisz masak F 'l\a.ud.la.
Lkl]]uam'ghub&ﬂmlm.rlﬁ-uhm
Selatan (34 arang). Kalimantan Timwr (15
arang). dan searang dari Sulawesi Baray

ﬁech.rﬁh.n :!ara.m lictar] bewas Barat
Jawa Tengah, DRI Jakarta, Banten, dan

Jawa Timur
Hanl.'hm‘ga.n dari Jawa Tengah, ads sat
ang ditahan di Filipina Den a.n
dem! Emdaus.da.]sa.ra.ng yang

Kemarin. sung dilakeukan sersh teri-
mz 158 W."-.IFiil Dubes I di Filipina
slabon wakil pemerimah kepads perwal
penvda a=a] 188 W iersebu di Bandars
Sosbarno-Hana

Direktur Perlindungan WHMI dan Badan
Hulkeum: Ind anesia Kenvenmerian LusrMeger
Lala M Ighal menyebmkan Dula Besar
(Dubes] Indanesia unmuk Filipina Jahny
Lum.lmaﬁllm mendampingl mereka.

“Mlereka prakoul 14 15WIBbersamaPak
Dubes (Jahny Lundnmang). Tapl mercka
tidak ingin diekspeese, makanys tidak kami
hedirkan.” enju .

Menural Jahny. hilangnya paspar
tidak bl d.la.ngﬂs.%sepele. Jahay kha-
wallr paspar 1emebut disalahgunakan
aleh pihak-pihak yang ingin masuk In-
danesis Pemerintah Indonesis perla he-
kerjasams dengan Filipina guna neem-
bangker kasua ersehul

bt vl hsem hilan WHIT naaih
terzhan, Pejabal Fungsianal Kemenly El
Baunyan Saptanma belum biss mengsiabul
kapan menska bisa pulang. Pemerintzh
Filipina nersss masih menver] ukan keie-
rangan mereka, untuk dapet menthang lar

6 September 2016

secara winh sindikat tersebul
"L meneka terlhat s pihek
m?:-&m ﬂaﬂd.tzﬁal-la_uml
Indanesia lewar Filipina Pemerinizh
FIJ.I mengetalul staps pllak-pilhak
Iupmainmrglmm Blesk i demikizn
'ham.l'lmm.nm.en wrruk noember] p&rlmdmﬁ—
an pads mereks, sedang dibicaralan aleh
Conuabvess winruke ey DR TR
Bk Manusiswi uhanganmy”
Belams di Filiping, kandiai 177 WHI
diungkapkan Jahny Luminizng, termats
SEMPET MEn ihkan Perlaloan aloriss
Fulpma'nr_‘la maanms Ewl Dirinya meelibet
angsung kandiki mercks dalam 1ahanan

Lm.l J—hl tersebut mendanong dirinys
mvebahl atoritas Filipins, baleh
|'|l"_-|'|LI.|'|da.||1\a.|'| 177 WNI terselan KEEI

didfanils

“Semizainya kamu bersama 15 arang
ditempatkan di ruangan kecil, sempil
den satu tailet (2pa-red] mamesiawi®®
Rtz dabuny

Walaupun aaritzs Filiping setajo
penindalen, lanjo dis, ermyats prosesms
tdaksenmudah vang dita; Jan.

“Saye kateban nmeska ind bukan pelabo
kriminzl, mereka ini adalah karban.
Hemudian Femerinteh Filipinamenyatakan
hisz dipindahkan. Mereks haro hiss pindah
i, Foarmds (23], puko 124 00 Padahel ssys
audsh nganmangny s seak Minggu ™ tulur
Dby
[Elam kesempatan lerpiseh Kapalri
Jenderzal Fal Tho Karnevian mengatakan
pihaknya 1elah mendapatkan sefumlah
nama yang merupakan tersangka dari
kasum penipuan dengan karban ratusan
VWL ealom hafi yang beranglat meelalu

na

J:'-'IJIE\J&1 .

Mama-nenma cilan ersan, a.'ErﬂéM
didapat serelah 1im mabes Paolrl men

= sercars Imeralf kepads pars

FESETER il KERI Manits
“In K-e.chma.nse'm?nn besar gudsh di-
Seterviewaleh 1im Mabes Polri. Kami

Seorang Calon Haji
Masih di Filipina
Uang Dijanjikan Kembali Utuh

SEMARANG - Sebaryak 18
dari 19 calon haji asal Jateng ber-
paspor Filipina tiba di Wisma Per-
damaian, Kota Semarang, Senin
(5/9) pukul 04.15. Seorang lainnya
masihberada diFilipinauntuk men-
jalani pernerksaan sebagal saksi.

Meski telah disediakan tem-
pat istirahat dan makan pagi, ke-
18 orang yang gagal berangkat ke
Tanah Suei itu memilih pulang ke
kampung halaman masing-rma=-

sing. Mereka terdin atas 14 warga
Kabupaten Jepara, dua warga
Blora, danduadan Grobogan.
“Batu orang masih menjadi
saksi, karena dia yang fasih berba-
hasa sana. Dia tinggal di kedutaan
dan kandisinya sehat. Delapan
belas orang yang pulang juga
sehat” kata Flh Asisten Kesra

Permprov Jateng

iBersambung him 7 kol 1)

lakoukan iwerview Ecara imensif Sehinggs,
Jeam] goudah meenda paiken name-neme sEps
pengirimbkan mereks Mant pastiakan
kanl umamkan. Sudah di kamang. Jadi
| diumumkan . * kats T wsal me
I lacam sl Akl Salidarias
(Dase) herema "Keluarga Indanesia
Menalsk Markabs, Par . Hoe
rasan Terhadsp Perempoan dan Anak®, di
Bunderan HL Jakerts Pussl, kemarin
Fapalrl menzmbahkan dalam kasus
tersebut selain melibatkan wargs negars
FIJI acds keerlibatan wargs
Iﬁ.la a1 ni masih sdatim Palri
}mvgha-a.ﬁh.d]FlUphuurmxlnu&rgnsmla—
s tersebul, selain tim yang ind ko ke
daersh-dasrahasal 17 Tealanhajivanggagsl
1 tersebun
Semperitary P\empm\.- Jateng tura 1 imeT-

_p&mpuﬂﬁpula.nga.n hafi Filipina®. Kepals

Bira Humas Pemprav Jaeng St ng M
Fachmadi mengats kan, sl rencans
Lenin {548, h tibs difemarang Deri 1§

110 14 arang dari lepars dus dlari
Blara dan dus arang lagi deri Grabagan
Semuznya dalam keadsan sehan Mercka
diterima aleh Flh Aakien Kesra Munuk
Hardiati Hepals Bira Sosis], Kepals Bira
Bimz| dan Kepals Kamar Perwakilan Pem-
mm-Ja'lergdeala.ru

“Penjenputan di thean di Semarang
Mereka a.l.a.n iatirghat terlebih dula
Wisma Perdamaian. Sambil memanggu
pifak kel atau kilan pemerinizh
kabupaien setempal untuk men]enpuot,”

Lvurneg.

£-er||.ems.ra. iy, rambangan Pemkah
dipimypin Bupati lepars Adumed
".1m an Kabag Kesra Lukita Sudi
La:aa'ham nendan i “haji Fili
diWEmaPertamatan pig ¢ para”
"Rencana mm‘nan#.n akan diterima
aleh Gubernur Jateng di Wisma Per-
damaian. Belanjutnys rambangan sssl
Jepars akan dijempui aleh bus Pemkah®
terang Lukha (F4 HE1 adp karant-90)



Seorang...

(Sambungan Hal 1)

Nunuk Hardiyani di Wisma
Perdamaian, Senmm (5/9).

Soal kapan WNI yang masih
berada di Filipmna itu akan dipu-
langkan, Nunuk belum tahu
pasti. Namun, kedutaan mem-
ber informasi, yang bersangk u-
tan akan pulang sccepatnya sete-
lah data dan keterangan saksi
diangeap cukup.

Nunuk menjelaskan, sebe-
lum para calon hap tiba di Wis-
ma Perdamailan, keluarga dan
perwakilan pemkab sudah me-
nunggu. Begitu sampai, 18
orang it lagsung masuk mohbil
penjemput dan kembali ke dae-
rah mereka.

“Miesk ada keluarga, mercka
kami serahkan pada peraakilan
pemkab. Selanjutnya menjadi
kevwaiiban pemkab,” lanjut dia.

Ia enggan membeberkan
enttas para calon haj demai
memnjaga kondisi psikis mercka.

Kepala Biro Humas Pem-
prov Jateng Sinung N Rachmadi

10 September 2016

mengatakan, atas kejadian ini,
Pemprowv akan bekerja sama
dengan Kementerian Agama
untuk mengevaluas: seluruh
kelompok bimbingan ibadah
haji (KEBIH). Jika perlu, akan
dibuat daftar KBIH resmi dan
call center yang menjadi rujukan
calon haji.

“Tak perlu menyalahkan
calon haji. Mermeka korban, Ke
depan, kami akan lebih akuf
menyosialisasikan pada calon
haji agar memilih KBIH resmi,™
lerang Smung.

Menolak Dijermput

Dan Jepara dilaporkan, 14
warga yang sempat ditahan
otoritas Filipina sudah sampai da
rumah masing-masing. Semen-
tara i, menurut informasi, kelu-
arga calon haji menenma pesan
singkat dan sescorang bemama
Sugipah Zahroh yang mengaku
sebagai pembimbing “haji
Filipina®™ asal Jepara.

Pesan singkat i berbunyi,

wng calon hajl akan dikemba-
Bkan utuh. Namun, kebenaran
nformasi itubelum dapat dikon-
firmasi.

Ketka sampan di Wisma Per-
damanan, keluarga ke-14 warga
Jepara 1tu menolak dijemput
Pemkab Jepara yang berencana
membawa dan menurunkan
mereka di pendapa kabupaten.

“Alasannya mala, sehingga
mereka tdak jadi dikumpulkan
di pendapa.” ungkap Kepala
Bagian Kesra Setda Jepara
Lukito Sudi Asmara.

la memelaskan, 14 orang itu
dipulangkan dan Jakarta pada
Mingegu (49 sore, kemudian
naik bus dan sampai di Sema-
rang pada Senin (5/'9) subuh. D1
Wisma Perdamailan, merecka
berpisah dan pulang ke ramah
IMASINE-ITASINE.

Lukito berharap masyarakat
tidak menambah beban para
calon haji yang gagal berangkat
tersebut. Sebab, selamn dik-
abarkan diperlakukan tidak
manusiawi di Fillipina, mercka
Juga menanggung malu karena
batal berhaj. (H81 J8,adp-59)

Tujuh Pemilik Biro Haji Tersangka

JAKARTA - Pohsi menetapkan tujuh
tersangka dalam kasus pemberangkatan
177 calon haji asal Indonesia ke Tanah Suci
secara ilegal melalui Filipina.

Menurut Kepala Divisi Humas Polri
Ijen Boy Ratli Amar, ketujuh tersangka
yang berasal dan lima biro perjalanan haji
itu tengah menjalani proses hukum atas
lima laporan yang diterima polisi.

Berdasarkan laporan polisi tanggal 22
Agustus 2016, polisi menetapkan dua ter-

Tujuh....

(Sambungan hlm 1)

Mereka adalah permimpin biro
perjalanan PT Shafwah vang
merekrut 24 calon haji dan menye-
babkan kerugian Rp 3 miliar.
Terakhir, berdasarkan laporan
kelimatanggal 2 September, polisi
menetapkan £A P sebagal tersang-
ka

[21a adalah salah satu pimpiman
PT Hade El Badr Tour vang
merekrut 12 calha) dan menye-
babkan kerugian Ep 2 miliar

Menurut Boy, di antara ketus-
Juh tersangka tersebut ada vang
berperan sebagai perekorut jamaah
dan penerima uang biava haji.
Polisi menjerat ketujuh tersangka
dengan Pasal 62 Undang-Undang
MNomor 8 Tahun 1999 tentang

sangka, yakniAS dan BDMW, pemilik biro
pegalanan PT Ramana Tour.

Kejahatan kedua tersanghka menyebab-
kan 38 orang menjadi korban, yang terdin
atas 19 orang asal Jepara, 12 warga Pasuru-
an, dua orang dari Jambi, dan tiga warga
Bogor “Kerugian mencapai Rp 3,5 miliar,”
katanya di Mabes Polri, Jumat(9/9).

Selanjutmya, berdasarkan laporan kedua
tanggal 2 September 2016, polisi menetap-
kan tersangka MNA yang merekrut 65

Perlindungan Konsumen, Pasal
&4 dan 63 ULl No.13 Talhun 2008
tentang Penyelenggaraan Ibadah
Haji, dan Pasal 378 Kitab Un-
dang-Undang Hukum Pidana ten-
tang penipuan dengan ancaman
hukurmnan 12 tahun penjara.
Lolos ke Saudi

Di lain pihak, Kementerian
Luar™eger tengah melacak 500-
700 calon haji vang lolos be-
mangkat ke Arab Saudi lewat
Filipma. Menlu Remo L Marsudi
mengatakan, pihaknya masih
mendalam: dan mendata para
calon han yang memegang pas-
por Filipina tersebut. “Semua
mformasi sedang kami kumpul-
kan dan dalami,” ungkapmya.

Menurut dia, Kemenlu sudah
berkoordinasi dengan otoritas
Arab Saudi dan Filipina, Direktur
Perlindungan W1 dan Bantuan

calon haji dan menimbulkan kerugian Rp
6,3 mular.

Polisi juga menetapkan tersangka MT,
yang merekrut para calon haji dari Kabupa-
ten Barru, Sulawesi, berdasarkan laporan
tanggal 2 September. "Korban MT 21
orang, kerugian Rp 3,2 miliar,” jelas Boy:

Kemudian, berdasarkan laporan keem-
pattanggal 2 September, polisi menetapkan
F alias A dan AH sebagaitersangka.

(Bersambunghlm 2 kol 1)

Hukum Indonesia Kemenlu Lalu
Muhamad lgbal menambahkan,
Jajarannya juga berkoordinasi
dengan instansi terkart, yvakni
Kementerian Agama, pemda asal
para calon haji, imigrasi, dan
Polri.

Soal kelolosan S00-700 calon
haji ke Saudi itu diungkapkan
Menteri Hukum dan HAM
tasonna Laoky, Rabu (7/9).

Menurut dia, Presiden Filipina
Rodrigo Duterte bersedia mem-
bantu pemerintah Indonesia
dalam pemulangan jamaah yang
kmi masih memjalankan 1badah
haji tersebut.

"Bapak Presiden (Jokowi) dan
Presiden Duterte menyetujui
bahwa mereka tidak perlu di-
arahkan ke Filipina, nanti akan
diarahkan (dipulangkan) lang-
sung ke Indonesia,” terang Yason-
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na.

Sementara itu, dartArab Saudi
dilaporkan, 191 WX ditahan
dalam penggerebekan di pintu
masuk mengu Makkah, Banyvak
di antaranya adalah *"haji back-
pacier” dan pergual makanan.

"Kegadiannya dua harl vang
lalu. Aparat Arab Saudi mencegah
W asing vang melaksanakan
haji tanpa surat =in, paspor, dan
sehagaimya,’” kata acting Konjen
Rl di Jeddah, Dickyunus, Jumat.

Dalam razia tersebut, 221
orang ditahan, 191 di antaranya
WNT vang terdiri atas laki-laki dan
perempuan dewasa serta sejur-
lah anak-anak.

Dicky mengatakan bahwa
sebagian dart mereka hendak
menunaikan 1badah haji namun
tidak menggunakan paspor haji.
Mereka masuk dari jalur-jalur per-

hukitan ahas hap feckpacier,
“Sudah sejak lama drwanti-want
mengurus paspor haji melalu
travel, demi kemudahan dan kese-
lamatan, tidak telantar, serta kon-
sumsi dan transportasi terako-
modasi. Banyvak warga negara
asing di sind vang juga haji back-
packer, masuk melalui bukit-
bulkst vang dianggap aman untuk
bisa masuk ke Makkah. Petugas
keamanan Saudi kint disebar
untuk mencegah masuknya haj
ilegal ke wilayah Masjidil Haram
dan sek itarmya,” imbuhnya,

Hingga kemarin KIR1 Jeddah
belum ditzinkan untuk berhubun-
gan dengan W] yang menjadi
tahanan omigrasi Saond: tersebut,

Selama September 2016 i,
imbuh dia, sudah 486 WNI dita-
ban imigrast Arab Saodi. (ant,-
dte-59)

Berita tanggal 13 September 2016

Polri-Filipina Bidik Kasus "Haji Filipina”

Indonesia Incar Kuota Negara Asia

JAKARTA - Polri dan Kepolisian Filipina
tengah menan gani perkoara *haji Filipina™”. Ada
TON-800 jarmizaah haji Indonesia me lalui Filipina
yang saat ini tengah terjerat kasus keimigrasian
di Arab Sandi.

Wakapolri Komjen Syafruddin menyata-
kan, Polri dan Kepolisian Filipina sepakat
untuk memingani bersama. " Penanganannya
bareng-bareng,” ucap dia di Mabes Polri,
Senin (12/9).

Dia menjelaskan, fokus penanganan
untuk perkara 177 jamaah “haji Filipna™
dengan tujuh tersangka. Selanjutnya, Polri
dkan mengembangkan perkara tersebut.

Dia menegaskan jamaah “haji Filipina™
ersebut adalah korban. Adapun aktor imelek -
tualnya masihdalam penyelidikan.

Diduga ada jaringan internasional yang
memanfatakan kuota haji yvang tak sebanding
dengan calon haji Indonesia yang meng-
dibatkan daftar tunggu yang sangat lama,
hisa mencapai belasan tahun.

" Pelakunya dari berbagai negara. Untuk
saat ini, ada satu tersangka yang mempunyadi
dua paspor, Filipina dan Malaysia.™

Seperti diketahui, Presiden Filipina
Rodrigo Duterte saat berkunjung ke Jakarta
Juga membicarakan perkara tersebut dengan
Presiden Joko Widodo, Jumat (9/%9).

Sementara Bareskrim Polri telah mene-
tpkan tujuh orang sebagai tersangka. Enam
orang tersangka tersebut merupakan pemilik
dan penanggung jawab agen perjalanan.
Adapun satu tersangka lainnya yang mempu-
nyai paspor Filipina dan Malayasia it masih
di Filipina.

CaraTerbaik

Saat di Serang, Banteng, Presiden me-
nyatakan balwa pemerintah akan berusaha
menyelesaikannya dengan cara yang terbaik.

" Saya sudah sampaikan ke Presiden
(Filipina) Duterte mengenai 7TO0-800 yang
sudah terlanjur di Arab Saudi, ini juga akan
dselesaikan dengan sebaik-baiknya antara
Indonesia dan Filipina,™ kata Presiden.

Pada saat berternu Duterte, dirinya men-
dapat respons positif. Presiden Duterte bisa
memahami dan membantu penyelesaian 700-
BO0W NI yang terlanjur naik haji dengan pas-
por Filipina. Selain itu bersedia memberikan

kuota haji Filipina yvang masih tersisa.

Numun Presiden Joko Widodo mene-
miskan bahwa penambahan kuota tersebut
dkan menggunakan prosedur dan peraturan
yvang berlaku di masing-masing negara,
sehingga tidak akan menimbulkan masalah
baaru.

Bahkan saat perhelatan KTT G210, perte-
muan dengan wakil pemerintah Arab Saudi
Prince Mohammed, Presiden minta penames
tahan kuota untuk Indonesia.

Selain itu Presiden Jokowi juga telah
meminta tambahan kuota dari negara-negara
yang masih memiliki kelebihan kuota jamaah
haji. *" Kuota yang diberikan Filipina, Singa-
pura, Jepang yang tidak terpakai, akan kami
pakai sermuanya,” kata Presiden

Wakil Ketna MPR Hidayat Nur Wahid
menilai Indonesia berpeluang menggunakan
kuota haji negara lain. Termasuk bisa meng-
gunakan kuota dari negara dengan umat
Islam minoritas, seperti di Filipina, Thailand,
Vietnam, dan Laos,

Lebih lanjut, dia mengatakan, sudah saat-
nmya pemotongan haji 20 persen dihentikan
karena pembangunan di sekitar kakbah sudah
elesai. (K24, F4.713-90)



Berita tanggal 14 September 2016

Calon Haji Ilegal Dicekal 10 Tahun

Tersangka Agen Filipina Bertambah

JAKARTA - 147 dari 229 calon
haji ilegal yang ditangkap danditahan
ctoritas keamanan Arab Sauds, dija-
tuhi sanksi berupa deportasi dan dice-
kal masuk ke negara itu hingga 10 ta-
hun ke depan.

Pelarangan itu terkait berbagai tu-
Jjuan, termasuk umroh dan ibadah haji.
"Mereka akan dideportasi dan tidak
boleh ke Arab Saudi selama 10 tahun,
ermasuk menunaikan ibadah haji dan
berkunjung ke sana,” ujar Direktur

Calon....

(Saumbungan him 1)

disana,” kata Igbal,

Sanksi itu, menurut Igbal, merupakan kelan-
jutan dari penahanan terhadap 229 WNI di
Makkah yang ditangkap karena menjalankan
ibadah haji tanpa izin. Dari 229 WNI tersebut,
147 di antaranya sudah diproses dan mendapat-
kan sanksi pencekalan tersebut.

Berdasar informasi Konsulat Jenderal
Republik Indonesia di Jeddah, sebagian besar
WNI yang ditangkap otontas keamanan Arab
Saudi itu bermasalah karena 1zin ting gal mereka
elah kedalmwarsa, Modusnya, mereka masuk

dengan Kementerian Luar Negert (Kemenlu)

untuk memeriksa HR.

Jenderal Perlindungan WNI
dan Badan Hukum Indo-
resia (PWNI-BHI) Ke-
menterian Luar Ne-
geri, Lalu Muham-
mad Igbal di kantor
Kemenko Polhu-
kam, JI Medan Mer-
deka Barat, Jakarta
Pusat, Selasa (13/9)
Mereka terdiri atas
130 perempuan dan 14 la-

Arab Saudi untuk umroh, namun setelah selesa
tidak pulang.

Mereka tinggal sembunyi-sembunyi di
penampungan sampai oversizy. Hal it mereka
lakukan agar bisa sekalian nalk haji. Namun cara
mereka melanggar hukum Arab Saudi.

Sebagaimana diberitakan, 229 WNI di-
tangkap di dua penampungan calon haji di
Makkah menjelang wukuf di Arofah. Mereka
tidak memiliki izin bertbadah haji dan diduga
membayar sejumlah uang kepada sindikat
penyedia jasa perjalanan hajiilegal.

Sementara itu, Bareskrim Polri terus
menelusurt kasus 177 WNI yang diberangkat-
kan hayi lewat Filipina, Tersangka kasus itu kit
bertambah jadi 8 orang.

tandasmya.

ki-laki. Tiga orang lainnya masih
dalam investigasi. "Apakah masa-
lahnya di imigrasi saja atau
ada tindak pidana lain,
masih diselidiki. Ka-
Bu hanya imigrasi,
mereka bisa dide-
portasi. Kalau ada
yang lain, proses
hukumnya nanti
(Bersambung
him 7 kol 1)

Lalu M Igbal

Tersangka tambahan tersebut berimisial HR.
Dia merupakan aktor inte lek tual kasus penipuan
177 WNI yang berangkat haji lewat Filipina. HR
memyediakan izin keberangkatan di Filipina
untuk digunakan berangkat ke Jeddah.

Siapkan Fasilitas

“"HR vang menyediakan dan menyiapkan
fasilitas izin di Filipina,” kata Kabareskrim
Komjen Ari Dono Sukmanto di Mabes Poln,
Jalan Trunojoyo, Kebayoran Baru, Jakarta
Selatan.

HE yang memegang paspor Filipina dan
Malaysia itu juga telah berstatus tersangka
dan ditahan Kepolisian Filipina terkait kasus
ini.

Karena itu, Indonesia akan bekerja sama

tang gungjawabkan perbuatannya di Indonesia,™

“Kami pakal murual legal assistance
(MILA). Jadi kerjasama dengan Kemenlu kemu-
dian kamni difasilitasi untuk mendapat keterang-
an HR. di Filipina. Nant berita acaranya untuk
melengkap! kesaksian tersangka-tersangkayang
ada di sing,™ ujarya.

Soal proses hukum di Indonesia, kemungkin-
an bisa dilakukan setelah proses hukum di Fi-
lipma rampun g.

Anmengatakan, kecil kemungkinan HR bisa
dibawa ke Indonesia dalam waktu dekat. Sehah,
HRE masith mempertanggungjawabkan perbu-
atannya di Filipina. "Yang memungkinkan, kami
meminta HR dideportasi supaya bisa memper-

Kadwv Humas Poln Igen Boy Rafli Amar
sebelumnya mengatakan, inisial mjuh tersang-
ka lain adalah HAS, BMDW, MAN, HMT, H
F alias A, H AH alias A, dan Z AP. Penyidik
akan segera memanggt lmereka untuk dimintai
keterangan.

Boy menambahkan, para tersangka dijerat
tiga pasal berlapis, yaitu Pasal 62 UL No §
Tahun 1999 tentang UL Perlindungan
K onsumen, Pasal 64 dan 63 ULl Mo 13 Tahun
2008 tentang Penyelenggaraan Thadah Haji,
dan Pasal 378 KUHP tentang Tindak Pidana
Penipuan. “"Ancamarmnya 12 tahun penjara,”
tandasnya. (F4.dte-61)



DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENELITI

Nama

Tempat/ Tanggal Lahir
NIM

Jurusan

Semester

Tahun Ajaran

Jenis Kelamin

Agama
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Status Perkawinan
10. Pekerjaan
11. Alamat

12. Riwayat Pendidikan

13. Riwayat Pekerjaan

: Sholeh

: Batang, 11 November 1989

: 131211081

: Komunikasi dan Penyiaran Islam
: VI (Genap)

: 2016/2017

. Laki-laki

: Islam

: Belum Menikah

: Mahasiswa

: Dk. Lutung Mati, Rt/Rw 02/04, Ds. Yosorejo,

Kec.Gringsing, Kab. Batang-Jawa Tengah.

: Madrasah Ibtidaiyah 1996-2003, Madrasah

Tsanawiyah 2003-2006, Sekolah Menegah
Atas 2006-2009.
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